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~ Jadi walikota
karena kecelakaan sejarah

e | Rina Wijayanti, Ehdm Suryani & Pamuji Tri Nastiti
WARTAWAN HARIAN JOGJA
Hari ini, Selasa 20 Desember 2011, Herry
Zudianto melepas jabatannya sebagal Wa-
kot Jogja.
Bagmmana ceritanya Apakah Anda langsun
ejumlah  keberhasilan bisa menjadi Walikota? bersedia dicalonkan? P
telah diukir Pemkot Jog- Menjadi walikotabisadibilang Dalam perjalanannya ada mo-
ja selama kepemimpi- karena kecelakaan sejarah. Saat mentum pemilihan walikota dan
nannya. Hanya sejum- itu era reformasi yang menuntut saya ditawari PAN apakah saya |
lah pekerjaan rumah perubahan sistem politik. Pada bersedia. Saat itu saya herfikir ka-
masih belum bisa diselesaikan HZ saat yang bersamaan ada partai lau saya mau siapa pendamping
hingga akhir tugasnya. Di detik- yang mengusung perubahan dim- saya, apakah saya akan cocok ke
detik akhir masa jabatannya Ha- otori oleh Pak Amien Rais. Awal- depannya. Namun saya meyakini
rian Jogja berkesempatan untuk nya saya juga tidak punya keter- menjadi seorang walikota tidak
berbincang-bincang khusus de- tarikan dengan dunia politik. Na- hanya sekadar capaian kekua-
ngan HZ di kediamannya di J| Go- mun pada suatu hari saya diajak saan saja. Waktu kemudian me-
lo, Umbulharjo Jogja. oleh seorang teman untuk mem- nyadarkan saya bahwa hanya de-
bidangi berdirinya PAN di Jogja. ngan walikota inilah maka visi sa-
Apa sebenarnya cita- Saya merasa saat itu ada roh au- ya untuk Jogja bisa tercapai.
cita Pak Herry? rareformasi yang menggugah sa- Saya berpegang pada visi Jog-
Sebenarnya dari awal saya ya sehmggg. saya r.nulal ma§uk ke
tidak punya cita-cita untuk men- dalam dunia politik melalui PAN. ja ke depan, apa yang harus dibe-
jadi seorang walikota. Dalam ke- Tapi saya menilai saat itu cita- nahi dan apa impian saya tentang
luarga saya tidak ada yang ber- cita masuk dalam dunia politik Jogia maka saya memutuskan
profesi sebagai birokrat atau PNS, adalah sebuah cita-cita yang ide- untuk bersedia dicalonkan seba=
Dihatpk, rata-rata mereka adalah wirausa- al, karena politik menjadi ken- gai Walikota. Dengan keyakinan
4y ba, maka tidak heran kalau cita- daraan memperbaiki kehidupan saya itu maka saya tidak mau di-
3 cita saya dulu adalah menjadi se- bangsa kala itu. calonkan sebagai AB2 (Wakil Wa-
2. W grang pengusaha yang sukses. likota Jogja) meskipun dengan
3. 8¢ : konsekuensi tidak jadi. Melalui
45 hETS'I'Eh mekanisme pemilihan tidak lang-
sung itu PAN berhasil menang.
Tembusan Kepada Yth. :
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Hal, pertama apakah
yang Anda lakukan?

Tiga bulan awal saya menjabat
'sebagai Walikota hal pertamayang
saya lakukan ialah memperbaiki
penerangan jalan. Saat itu pene-
rangan jalan di Jogja masih meng-
gunakan lampu pijar dan kondis-
inya gelap. Sayamenilai penerang-
an adalah hak masyarakat karena
mereka telah membayar pajak. Se-
lain itu saya melihat amat sayang.
Jogja sebagai Kota Pariwisata na-

layanan saya bisa dirasakan hing-
galingkaran terluar.

Selain itu saya juga melihat
bahwa dalam meraih penghar-
gaan itu bukan hanya kemam-
puan saya yang berhasll tap tu

har-

duktor yang mengatur irama dan
melodi sesuai partitur.

Pak Herry dinilai

mun penerangannya masih meng- }"nemﬂ:kt gaya

gunakan penutup caping, Dengan -omunikasi yang

impian mewujudkan Jogja terang, terbuka apayang Anda
itu maka sa- <
ya pastikan tidak ada lampu yang, Setiap hari saya mengawali

padam. Langkah itu kemudian sa-

" ya ikuti dengan perbaikan demi

perbaikan.

Seel;;i-kna 10 tahun o
Pemkot memperol
8 hargaan,
kgr;upgltgarAnda?

Saya melihat penghargaan
itu sebagai kompas bukan suatu
sekadar capaian gengsi belaka.
Pertama saya maknai Penghar-
gaan adalah sebagai arah capai-
an yang benar. Kedua penghar-
gaan adalah alat ukur bahwa ki-
ta mungkin sudah lebih baik dari
tempntlamlzzndahbukan sebuah
capaian ideal.

Pengl
yang pa bergengsi?
Penghargaan  yang paling
membuat batin saya tenteram
justru datang dari ucapan terima
kasth warga masyarakat. Peng-
hargaan paling membuat batin :
saya serasa mak nyes ketika me-
nerima ucapan terima kasih dari
seorang ibu atau bapak yang bu-
kan siapa-siapa dengan tulus
ikhlas berterima kasih kepada
saya. Atau ucapan terima kasih
melalui pikiran pembaca atau le-
wat radio. Saya melihat itu se-
‘bagai kupasan batin saya. Kare-
na sebagai pelayan masyarakat,

kerja dengan membaca pikiran
pembaca. Saya melihat itu seba-
gai puzzle yang harus saya rang-
kai. Dari rangkaian itu saya da-
pat menyimpulkan benang me-
rah arah kebijakan saya. Ma-
kanya saya sering menyebut staf
ahli saya adalah masyarakat. Sa-
ya melihat beberapa pemerintah-
an tidak mampu mementihi ke-
inginan masyarakat bukan selalu
karena tidak mampu, tapi terka-

dang pemerintahnya yang sok ta- -

hu, merasa paling mengerti apa
yang dibutuhkan masyarakat.

Apg‘yclmg dilakukan

komunikasi b
Saat era reformasi dulu ba-
nyak dialog yang mengupas un-
tuk apa kita merdeka. Tapi saat ini
agaknya dialog itu semakin jarang
kita dengar yang lebih kita den-
gar adalah bagaimana mencapai
kekuasaan. Saya melihat ketoko-
han dan keteladanan menjadi hal
penting dalam perjalanan peme-
rintah. Maka selama memimpin
ini saya berusaha betul bagaima-
na visi saya sebagai pemimpin
harus tampak da- lam
personal saya. Se-
orang pemimpin ha-
rus memiliki kese-
padanan antara pe-
mikiran, kata dan

Jika aspek
itu tidak ‘tercapai wah
bisa berat jadinya kare-
na kebohongan satu harus
ditutup dengan kel

lain. Untuk menjadi pemimpin
menurut saya yang paling penting
adalah membangun partisipasi
masyarakat. Bangunan partisipa-
si itu diawali dengan kepercayaan.
Makanya kepada seluruh pejabat
saya selalu menckankan loy-
al lah pada jabatan dan peker-
Jjaan bukan sckadar loyal ke-
‘pada walikota. Selama dua pe- -
riode menjabat sebagai waliko-
‘ta, ada hal yang saya takuti yaitu
pemimpin yang kesepian. Ma-
kanya dalam perjalanan saya
sangat membuka ruang dialog
pada seluruh aspek dan golongan.
Karena saya melihat selain perbe-
daan apa pun akan tercapai jalan

pemimpi
nyndan hal itu. Memlmplu Jog-
ja harus benar benar memahami

kapan dan apa indikasi peruba- 4

han itu akan terjadi. Karena de-
ngan perenungan itulah seorang
pemimpin menjadi mampu un-
tuk menentukan sikap dengan
bening dan jernih. Ke depan sia-
papun yang akan menjadi Wa-
likota Jogja harus benar-benar
sadar bahwa Jogja sangat dina-
mis. Makanya harus pandai-pan-
dai me-manage. Ada pula perum-
pamaan yang menyebut sebuah-
daerah yang kaya adalah pula se-
bagai kutukan, karena ada be-
ban berat untuk menpertahank-
annya. Korelasinya, di Jogja ini
memiliki predikat Kota Pendidi-
kan, Kota Budaya, Kota perjuang-
an dan sekaligus kota pariwisata.
Untuk mengelola harmoni empat
hal ini saya rasakan seperti me-
nari di atas ombak lautan. Ka-
rena kita harus berjalan beririn-
gan schingga jangan sampai ter-
jatuh dan termakan ombak-om-
bak lainnya.

Dalam konteks heterogen-
itas saya juga melihat Jogja ini
adalah sebuah saus kacang de-
ngan racikan bumbu yang aangat
enak sekali. Artinya heterogeni-
tas yang telah terbangun sejak za-
man Mataram kuno ini ke depan
akan mampu terus terjaga bukan
justru ditiadakan. Cumnh Kkecil
sebuah asrama sel bukan
hanya sebagai tempat tidur tapi
juga sekaligus sebagai anjungan

mmamahmswu itumampumen-

jadi sebuah kunjungan pengeta-.
huan daerah. Tapi melihat usulan
saya itu belum seluruh pimpinan
daerah menyambut tujuan
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